ABSTRAK

Oky Dhea Pratama, NIM. 17104163017, Transparasi Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDes) Menurut Perspektif Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008
tentang Keterbukaan Informasi Publik dan Figih Siyasah (Studi Kasus di Desa Tapak
Rejo Kecamatan Kesamben Kabupaten Blitar), Jurusan Hukum Tata Negara, IAIN
Tulungagung, 2020, Pembimbing : Dr. H. M. Darin Arif Mu’allifin, S.H.,M.Hum.

Kata Kunci : Transparasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes), Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan diundangkannya Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik yang menjelaskan tentang
kewajiban pemerintahan pusat maupun daerah untuk menyediakan informasi publik
yang mudah diakses oleh seluruh masyarakat dengan menggunakan bantuan media
informasi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Apa kendala transparansi anggaran
pendapatan belanja desa (APBDes) di Desa Tapak Rejo, Kecamatan Kesamben
Kabupaten Blitar? (2) Bagaimana evektivias transparansi anngaran pendapatan belanja
desa (APBDes) di Desa Tapak Rejo Kecamatan Kesamben Kabupaten Blitar? (3)
Bagaimana transparansi anggaran pendapatan belanja desa (APBDes) di Desa Tapak
Rejo Kecamatan Kesamben Kabupaten Blitar menurut prespektif figih siyasah?

Metode penelitian yang digunakan dengan menggunakan metode penelitian yang
bersifat kualitatif, dengan melakukan penelitian secara langsung dilapangan (field
research), baik melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Serta menggunakan
pendekatan analisis deskriptif guna menggambarkan terkait penggunaan website
sebagai media transparasi APBDes di desa Tapak Rejo Kecamatan Kesamben
Kabupaten Blitar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Kendala yang di alami yaitu sulintnya
jaringan internet di sebagian desa Tapak Rejo dan juga kurang pahamnya masyarakat
akan pentingnya website desa sebagai media transparansi desa (2) Di Desa Tapak Rejo
keberadaan Website Desa belum ada. Sehingga hak masyarakat untuk mengakses
menggunakan Website Desa tentang informasi-informasi Desa maupun tentang dana
Desa belum terpenuhi, dan juga hak masyarakat Tapak Rejo dalam ikut serta
mengawasi transparansi (APBDes) yang seharusnya masyarakat Tapak Rejo ikut serta
mengawasi transparansi hal tersebut menggunakan Sistem Informasi Desa. (3) Ditinjau
dari Figih Siyasah Transparansi Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APBDes) dalam
prespektif UU NO 14 Tahun 2008 tentang KIP menggunakan Website Desa di Desa
Tapak Rejo Kecamatan Kesamben Kabupaten Blitar belum sesuai dengan ketentuan
dalam Al-Quran  Surat An-nissa ayat 58 tentang kewajiban menyelenggarakan
pemerintahan yang transparan, akuntabel dan profesional.
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This research is motivated by the promulgation of Law No. 14 of 2008 concerning
Public Information Openness, which explains the obligation of central and regional
governments to provide public information that is easily accessible to all people using
the help of information media.

The formulations of the problem in this research are: (1) What are the constraints on
the transparency of the APBDes using the village website in Tapak Rejo Village,
Kesamben , Blitar? (2) How is the village website's effectiveness as a medium for
transparency of the APBDes in Tapak Rejo Village, Kesamben , Blitar? (3) How is the
transparency of the village expenditure (APBDes) budget in Tapak Rejo Village,
Kesamben District, Blitar Regency according to the perspective of figh siyasah?

The research method used by using qualitative research methods, by conducting
research directly in the field (field research), both through interviews, observation, and
documentation. And using a descriptive analysis approach to illustrate the use of the
website as a medium for transparency of the APBDes in Tapak Rejo village, Kesamben
, Blitar .

The results of this study indicate that (1) Constraints experienced are the difficulty of
the internet network in some Tapak Rejo villages and also the community's lack of
understanding of the importance of village websites as media for village transparency
(2) In Desa Tapak Rejo there is no Village Website. So that the community's right to
access using the Village Website about village information as well as about village
funds has not been fulfilled, and also the Tapak Rejo community's right to participate in
overseeing transparency (APBDes), which should Tapak Rejo community participate in
overseeing the transparency using the Village Information System. (3) Judging from
the Figh of Siyasah Transparency of the Village Expenditure Budget (APBDes) in the
perspective of Law No. 14 of 2008 concerning KIP using the Village Website in Tapak
Rejo Village Kesamben District Blitar Regency has not been in accordance with the
provisions in Al-Qur'an Letter An-nissa paragraph 58 concerning the obligation to hold
a transparent, accountable and professional government.
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